BAB IV

KESIMPULAN

Berdirinya Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat
merupakan hasil dari perjanjian Giyanti (palihan nagari Mataram)
pada tahun 1755. Pada waktu itu situasi kerajaan kacau balau di
bawah kekangan pemerintahan Belanda, sehingga menyebabkan
perubahan masif di berbagai bidang kehidupan. Salah satu yang
mengalami perubahan = besar adalah bidang kebudayaan,
khususnya seni karawitan. Karawitan gaya Yogyakarta dalam
garap gendingnya lebih populer pada garap gending soran, yaitu
gending yang disajikan dengan volume keras. Garap yang lebih
ditonjolkan adalah garap instrumen wingking, meliputi instrumen
balungan, bonang, kenong, dan kendang, sehingga karakter
musikalnya terkesan agung, mungguh, greget, dan keras. Hal ini
merupakan (citra) kewibawaan raja Mataram yang berjiwa keras,
tegas, dan gigih menentang kekuasaan Belanda. Selain berciri
garap soran, karawitan gaya Yogyakarta juga dapat disajikan
dengan garap lirihan, yaitu dengan lebih menonjolkan garap
instrumen depan, di antaranya gender, rebab, gambang, suling,

dan siter.
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Gending Dhegung Banten merupakan salah satu gending
soran. Keistimewaanya terdapat pada bagian dados yang biasa
disebut dengan istilah nglagu dhegungan. Nama gendhing ini
diilhami oleh nama seperangkat gamelan yang ada di Jawa Barat
yaitu gamelan dhegung.

Gendhing Candraririh merupakan salah satu gending yang
disajikan dengan garap lirthan. Dalam garapnya, gending ini lebih
menonjolkan garap instrumen depan yaitu gender, rebab,
gambang, disertai dengan garap vokal yaitu sindenan dan
gerongan. Ladrang Teguh Jiwa tergolong ke dalam gending alit
dengan pola kendangan ladrang. Garap instrumen
menggambarkan suasana perang, tepatnya pada waktu serangan
umum 1 Maret 1949.

Gending Srimpen Pandhelori pada praktiknya berfungsi
untuk mengiringi beksan Srimpi Pandhelori. Garap secara
keseluruhan disajikan dengan garap bedhayan dengan cakepan,
vokal engge-babo dengan laya antal.

Gending Rina-rina pada praktiknya berfungsi sebagai
iringan pada pakeliran semalam suntuk. Garap gendingnya
disesuaikan dengan suasana pertunjukan wayang, termasuk juga
di dalamnya sekaran/kembangan kendang yang disesuaikan

dengan gerak wayang oleh dalang.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



137

Proses penyajian semua gending di atas memerlukan
kecermatan dan ketelitian dari masing-masing pemegang
instrumen karena banyaknya pengulangan gatra pada susunan
balungan. Dilihat dari bentuk gending yang panjang, diperlukan
ketelitian di instrumen kolotomik seperti kethuk, kenong, kempul

dan gong.
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